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Perancangan Panti Asuhan Wangsa Dikara, di Yogyakarta
Abstrak

Yatim piatu, kata yang tidak asing bagi kita. Kata yang berarti seorang anak yang tidak memiliki orang tua, merupakan status yang dimiliki lebih dari 5000 anak di Yogyakarta tahun
2016. Hal ini menjadi perhatian berbagai macam pihak sejak lama, mulai dari pemerintah hingga ke organisasi kemanusiaan: Peran pemerintah hingga organisasi kemanusiaan tersebut
terbukti dengan adanya panti asuhan yang mengayomi 3101 orang tahun ini. Namun, peran tersebut secara kuantitas masih kurang, karena masih terdapat 1994 orang anak yatim piatu
yang masih terlantar di kota Yogyakarta.

Bermula dari permasalahan tersebut, penulis melakukan observasi awal ke tiga panti asuhan di Yogyakarta untuk menggali permasalahan yang dialami oleh anak-anak panti asuhan.
Dari observasi tersebut, muncul permasalahan selain kebutuhan jumlah panti asuhan, panti asuhan yang ada hanya menyediakan fasilitas fisik untuk hidup, namun kurang memperhatikan
aspek sosial dan pertumbuhkembangan anak. Dari permasalahan tersebut, tugas akhir ini secara umum.bertujuan memenuhi kebutuhan sarana prasarana fisik panti asuhan sekaligus
menyediakan sarana prasarana penunjang pertumbuhkembangan anak dan secara spesifik bertujuan untuk-mengambil peran sebagai seorang calon arsitek dalam menyelesaikan
permasalahan yang dialami, baik permasalahan fisik maupun selain fisik.

Desain ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pengembang panti asuhan, serta menjadi sarana belajar pembaca, khususnya mahasiswa arsitektur mengenai pentingnya peran
dan pengambilan keputusan desain untuk menyelesaikan permasalahan.

Kata Kunci : Yatim piatu, Panti asuhan, Perkembangan kepribadian, Sarana prasarana, Isu sosial

Design of Wangsa Dikara Orphanage, in Yogyakarta
Abstract

Orphan , a word familiar for us, which means‘a childwho is not having parents. Orphan is a state that owned by more than 5000 children in yogyakarta on 2016 .This condition has
already been concern by various parties since long, starting from the government to humanitarian .The role of the government and the society organisations proved by the establishment of
many orphanages who protect 3101 children this year. Unfortunately, it was not enough , because there are 1994 orphans that still have been displaced in the Yogyakarta city.

Starting from these problems, writer do preliminary observations to three orphanage in Yogyakarta to dig real problems that experienced by children in orphanage. From the
observation, it turns out besides needs of orphanages; the existing orphanages only provides a physical facilities to live, but less consider of social aspect and children development. From
these problems, this final project generally amis to fulfill the needs of orphanage’s physical infrastructures and provides an infrastructure to support children development and specifically
aims to take the roles as an architecture studentin solving both physical and non-physical problems.

The design is expected to be considered by orphanage developers in decision-making also to educates the reader, especially architecture students about the important of taking roles
and decision-making in design to solve the problems.

Kata Kunci : Yatim piatu, Panti asuhan, Perkembangan kepribadian, Sarana prasarana, Isu sosial
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Penanganan masih
berfokus pada Kkuantitas
fasilitas yang dibutuhkan,
sehingga aspek kualitas
kurang diperhatikan.

Banyaknya anak Yatim Piatu
yang terlantar di Provinsi
Yogyakarta.

BERUPA

akukan pengamatan di 3
panti, as , wawancara,
observasi, pe

sosial yang dihadapi anak
Kebutuhan anak dan Penanganan
yang dilakukan oleh Studi
Preseden

iruang arsitektural.
kan panti asuhan
emanusiakan

arian data.
Psikologi anak, Permasalahan

Desain yang mampu untuk
menyelesaikan isu sosial
anak dengan peningkatan
kualitas ruang.
Peningkatan interaksi
sosialdengan masyarakat.
Kebutuhan ruang dan
kriterianya.

DESAIN

Pemilihan site yang
strategis di area
permukiman warga dan
juga dekat dengan sarana
prasarana pendidikan,
kesehatan dan transportasi.
Beradadi kompleks Gereja.
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Kota Yogyakarta merupakan kota 'yang
dikenal sebagai Kota Pelajar, yang di dalamnya
terdapat banyak sarana prasarana penunjang
pendidikan bagi anak. Dibalik hal tersebut, ternyata
Yogyakarta sendiri masih mengalami
permasalahan sosial anak seperti kota-kota lainnya
diIndonesia.

Permasalahan tersebut tidak lain adalah
adanya anak-anak yang terlantar, anak-anak
terlantar tersebut terdiri dari anak jalanan, anak
dengan kasus hukum, balita terlantar, dan juga
anak yatim piatu.

Pada kesempatan ini, akan dibahas
mengenai permasalahan sosial anak secara
khusus pada anak yatim dan piatu terlantar.

Penanganan Anak Yatim
Piatu Provinsi Yogyakarta
2015

W SUDAH
W BELUM

40%

i

Banyaknya jumlah
permasalahan sosial mengenai anak
yatim dan piatu di Provinsi Yogyakarta,
menyebabkan penanganan terhadap
masalah tersebut lebih terarah pada
penyelesaian secara kuantitas dan
kurang mempertimbangkan aspek
kualitas.

@b

5095

ANAK YATIM
PIATU TERLANTAR

Dinas Sosial Provinsi D.I.
Yogyakarta pada tahun 2015
mencatat bahwa jumlah fasilitas
sosial Panti Asuhan sebanyak
70 unit yang dihuni anak asuh
sebanyak 3.101 orang.

Terdapat 5.095 anak yatim
piatu terlantar di Provinsi
Yogyakarta yang tercatat pada
tahun 2015, dengan kata lain
terdapat 1994 anak yang belum
tertangani, yang artinya terdapat
hampir 40% anak yatim piatu
yang belum ditangani di
Yogyakarta.

Berdasarkan data tersebut
rata-rata tiap panti asuhan
menampung 45 anak.

FASILITAS
KOMUNAL

A

<
>

.>

SARANA
PRASARANA

Kota Yogyakarta merupakan
bagian dari Provinsi Yogyakarta
yang hingga tahun 2015 memiliki 16
panti asuhan dengan total anak
asuh sejumlah 530 orang.
Sementara kasus yang telah
diselesaikan daritahun 2008-2015
sejumlah 3.341 anak terlantar dan
263 balitaterlantar.

Kota Yogyakarta memiliki
jumlah panti asuhan paling sedikit
diantara kabupaten lainnya.

Selama 8 tahun,
menyelesaikan kasus 3604 orang
anak terlantar. Dengan rata-rata
pertahun 450 kasus anak.

INTERAKSI
SOSIAL

PENGEMBANGAN
KEPRIBADIAN

MASALAH

KETERSEDIAAN

FASILITAS



PERIVIASA

AHRAN

Berdasarkan dari penyelesaian
masalah akan banyaknya kebutuhan sarana
prasarana, baik pemerintah maupun swasta
berupaya sepenuhnya untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

Namun, fokus penyelesaian
permasalahan yang saat ini dilakukan lebih
berpusat pada penyelesaian masalah akan
butuhnya ruang bernaung secara fisik,
namun permasalahan sosial dan kepribadian
belumdiselesaikan secara optimal.

Hal lain yang perlu dipertimbangkan
adalah dengan penyelesaian yang dilakukan
saat ini berupa penyelesaian masalah fisik
secara komunal, sehingga sarana prasarana
yang disediakan juga bersifat komunal,
artinya nilai privasi anak yatim piatu kurang
diperhatikan, begitu pula dengan kebutuhan
akan ruang-ruang privat yang mereka
butuhkan.

Sarana Prasarana digunakan untuk memenuhi
kebutuhan aktivitas dari penghuni panti asuhan
dalam rangka memenuhi kebutuhan baik jasmani
maupun rohani, baik fisik dan juga psikis.

Berdasarkan peraturan mentri sosial tahun
2011 nomor 30 mengenai standar sarana prasarana
dalam pantiasuhan, terdapatbeberapa fasilitas yang
belum dimiliki oleh 3 panti asuhan yang telah saya
amati.

Dari hal tersebut, saya mengadakan
wawancara kepada 34 orang pengguna panti
asuhan dari tiga panti asuhan (Panti Asuhan Anak
Terlantar Wiloso Projo, Panti Asuhan Yatim Piatu dan
Dhuafa Mustika Tama, dan Panti Asuhan Putri GKJ
Gondokusuman).

PENGEMBANGAN

PRIBADIAN

Permasalahan yang
muncul dalam kepribadian anak
panti asuhan berupa:

« Kurangnya kemampuan anak
untuk dapat mengambil
keputusan

+ Kebutuhan akan diakui dan
kepemilikan status sosial
dalam masyarakat

« Kebutuhan akanrasaaman

+ kemudahan untuk stres dan
juga penyelesaian masalah
yang rendah yang disebabkan
jumlah anggota keluarga yang
terlalu banyak.

« Butuhnya are@a motorik
sebagai sarana belajar efektif
bagianak usia 2-10 tahun.

- Kebutuhan akan ruang privat
anak sebagai seorang individu.

RUANG BERKUMPUL

\

B BUTUH
B TIDAK

94%

RUANG PRIBADI

B BUTUH
W M TIDAK

94%

RUANG OLAH RAGA

INTERAKSI
US1A

Kondisi panti asuhan yang
sifatnya karantina, dalam rangka
pengawasan anak panti asuhan
menyebabkan intensitas
interaksi anak . panti  asuhan
dengan lingkungannya menjadi
sangatlah minim.

Minimnya' tingkat interaksi
dengan masyarakat seKkitar
menyebabkan masalah interaksi
dan juga anak menjadi merasa
terkurung dan meningkatkan
stres pada anak.

KEBUTUHAN INTERAKASI
ANAK PANTI ASUHAN
DENGAN LINGKUNGAN

D

bhi

Fasilitas yang bersifat komunal, tidak secara
optimal memenuhi kebutuhan individu.

KOMUNAL

PI'\T

minimnya area privat
anak dalam fasilitas
yang bersifat

komunal.
ANAK
YATIM MASYARAKAT
PIATU

ADANYA BATASAN (KARANTINA)

RUANG BELAJAR PERPUSTAKAAN RUANG KESEHATAN
B BUTUH B BUTUH r BUTUH
88% 82% 71%
B TIDAK B TIDAK B TIDAK

RUANG REKREASI

M BUTUH \ M BUTUH
88% 74%

B TIDAK

B TIDAK
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ISU SOSIAL " YOGYAKARTA

PRASARANA

ISU
SOSIAL

3101

TERTANGANI

Sarana Prasarana  digunakan  untuk
memenuhi kebutuhan akfivitas dari penghuni i
asuhan dalam rangka men
asmani maupun rohani,

Berdasarkan p
2011 nomor 30 me s
prasarana  dalam pat
beberapa fasiitas anti
asuhan yang teloh saya amati.

Dari hal fersebut, saya mengodakan
wawancara kepada 34 orong pengguna ponti
asuhan dari tiga panti asuhan (Panti Asuhan Anak
Terantor Vv > Projo, Panti Asuhan Yatim Piatu
dan Dhuafa ! a Tama, dan Panti Asuhan Putr
CKJ Condokusuman).

Kota Yogyakarta merupakan kota yang  dikenal
sebagai Kota Pelajar, yang di dalomnya terdapat banyak
sarana prasaranaeenuniong pendidikan bagianak. Di balik
hal tersebut, femyata Yogyakarta sendiri masih: mengalami
pemasalohan  sosial “anak seperti kota-kota lainnya di
Indonesia.

Permasalohan tersebut Hidok lain adalah/ adonya
anak-anak yang ferantar, anak-anck terlantar tersélout terdiri
dari anak jalanan, anak dengan kasus hukum, bdlita terlantar,
dan jug@ anak yatim piatu.

Dinas Sosial Provinsi Dl. Yogyakarta
pada tahun 2015 mencatat bahwa jumloh
fasilitas sosial Panti Asuhan setanyak 70 unit
yang dihuni anak asuh sebanyak 3.101
orang.

Terdopat 5095 anok yatim piatu
terllantar di Provinsi  Yogyakarta yang
tercatat pada tahun 2015, dengan kata
lain terdapat 1994 onck yang belum
tertangani, yang artinya terdapat hampir
40% anck yatim piatu yang belum ditangani

Pada kesempatan ini, akan dibahas  mengenal ¢ Yogyakarta
permasalohan sosial-anak secara khusus pada anak yatim Berdasarkan data tersebut  rata-

PENGEMBANGAN dan piatu terlantar. rata tiap panti asuhan menampung 45 anak.

KEPRIBADIAN
FASILITAS
KOMUNAL

Permasalahan yang muncul dalam
kepribadion a anti asuhan berupa:
« Kuangnya k puan anak  untuk  d
mengambil kej an
diakui dan kepemilikan status

: \ KONSEP UTAMA
MASALAH s fe o RUANG BERKUMPUL RUANG PRIBADI RUANG BELAJAR
- nasalah Konsep dari desain ini adaloh
oy aviee o beldio ‘ ' menciptakan ruong yang tepat guna

ekt bagi anak usia 2-L0ohun. ISU bagi anak panti asuhan. Karya Arsitektur PERMASALAHAN
B BUTUH B BUTUH B BUTUH

KEBUTUHAN INTERAKASI
ANAK PANTI ASUHAN

DENGAN LINGKUNGAN fuhan akon ruong privot anok sebagai berperan sebagai media pemberi NON FISIK

enoindivids 940/ 940/ 880/ SOSIAL stimulan untuk anak  dalom  upaya
W BUTUH 0 ° ‘ ° menyelesaikan  permasalohan  sosial
88% INTERAKSI B TIDAK B TIDAK B TIDAK yang dihadopi anak.

H TIDAK ° ! g Konsep desain berupa memberi

Kond N stimulan terhadap permasalahan non-fisik

Kondisi pantiasuhan yang sifatnya karanting, B A
dalam rangka penga anak panti asuhan yo:gm d‘lou?mkl o'?h ) OQOK ) SGCO“E DESAIN
menyebabkan intentisa teroksi anok panti arsitektural  fisik melaui  desain  panti RUANG

- . asuhan dengan lingkungannya menjadi sangat asuhan.
KOMUNAL minimaya orea_privat minim Upaya ini ditujukan untuk

anok dalam  fasilitas Minimnya fingkat interaksi dengan masyarckat

yang bersifat komunal. sekitar menyebalbkan masalah interaksi dan juga menciptakan peran dari sebuah korya

PRIMAT anak merasa terkurung dan teriadi peningkatan RUANG OLAH RAGA RUANG REKREASI PERPUSTAKAAN RUANG KESEHATAN arsitektur yang tidak melulu

stres pada anak. menyelesaikan permasalahan fisik secara
I ‘ MASYARAKAT
C— J

‘ fisik, namun permasalahan non fisik secara
B BUTUH B BUTUH B BUTUH BUTUH arsitektur
Tuuon dari desain ini adaloh
88% 74% 82% 71%
ADANYA BATASAN (KARANTINA)

menunjukkon  bahwa  arsitektur - memiliki
wwwi‘wwwwwwwi H TIDAK H TIDAK ' B TIDAK B TIDAK

cakupan iimu yang besor dan dopat
menyelesaikan berbagai permasalohan
secaraang.

Fasilitas yang bersifat komunal, tidak secara

optimal memenuhi kebutuhan individu.




FUNCSI DAN
ZONING RUANG

@ROMENE

Ceometri bangunan dibentuk dari tipologi
perkampungan yang sifatnya acak,
dikombinasikan dengan elevasi lantai dan
orid kawasan..

SIRKULASI

Fungsi panti asuhan ini didominasi oleh ruang terfbuka publik
yang terletak di lantai dasar, sementara ruang privat diletakkan di
area dengan elevasi yang berbeda, yaitu di lontai dug, tiga dan
lontaibawoh

Fungsi dari bangunan ini sendiri merupakan perpaduan
antara hunian dan ruang publik, konsep yang diusung adalah
adanya kesatuan dengon masyarakat sekitar, sementara secara
internal, konsep yang ingin ditonjolkan adaloh adanya  panti
asuhan dengan nuansa keluarga.

TUNGGAL

BHINEKA
KA

S
PUBLIK SEMI PUBLIK SEMI PRIVAT PRIVAT

ZONING FUNGSI : AKTIVITAS WARGA
BANGUNAN e GEREJA

Tipologi Pekampungan

<> “ PUBLIK W HUNAN [ PENGELOLA RUANG AKTIVITAS WARGA GEREJA
KONSEP

Persebaran massa bangunan diambil Penataon Massa
dari tfipologi perkampungan  dimana
bangunan-bangunan  hunian  tersebar
secara sporadis dalom  site, dengan ‘
fipologi demikian, bangunan pada desain 0 <’
disebar pulo, namun untuk memudahkan >
pengawasan, bangunan tersebut disebar <>
tidak dengan cara horizontal tetapi secara
vertikal, yaitu dengan menaik turunkan 0‘

elevasilantai yong ada. -

RUANG AKTIVITAS J— AKSES VERTIKAL

Konsep selanjutnya yang digunakan -
adaloh konsep  ketetanggaan,  dimana
bangunan dipasang-pasangkan sehingga
selain terpisah secara vertikal, namun tetap Penyesucion Keuntur den Gict Perkampungon
memiliki kesatuan secara horizontal dengan
modul hunian lainnya.

Massa keseluruhan bangunan ii lif*' ‘iiiil *'

didesain  dengan menggunakan  skyline D b
dan ritme grid perkampungan, sehingga ngasuhan bayi

bangunan diletakkan berdasarkan pola ] 2s2 22
yang ada, sehingga membentuk desain ini. ', ' "I'

Pengasthanlbiia

I AKSES VERTIKAL

RUANG AKTMITAS

TUNGGAL BHINEKA KA

Perletakan massa bangunan  juga

KETERANCAN

dipengaruhi oleh adanya kountur demijiga
bentuk tanah yong ada _dif site den
sekitamnya.

piteeidreee

Pepgasuhan SMA

piieiteipeeiee

Pengasuhan TK

pedd tedeared oo
LR LR R L L LD

Pengasuhan SB-SMP

foswhfos_ namun R
mengakui adanya

HOMY

menciptakan panti asuthan yang tfidok hanya

memberikan fasilitas fisik namun juga
mempertimbangkan aspek perilaku dan psikologi
dari anak, sehingga menciptakan kesan keluarga
dalam panti asuhan.

N Q HUNIAN BAYI
, () HanToATA
Q HUNIAN SMA g () HuNaNTKSYP

INTERAKSI

PANITI

ASUHAN




ELEVAS

Peninggian elevasi pada bangunan digunakan untuk upaya:

KAMAR
PENCELOLA

KAMAR

PENCELOLA

KAMAR BALITA
DAN PENCELOLA

<

Elevasi bangunan
ditinggikan untuk
menciptakan visual yang
bebas sekaligus
memberikan arus - sirkulasi
udara yang sejuk pada
bangunan hingga ke
bagian gereja.

RUANG KERA

Secara umum panti asuhan yang
ada di Yogyakarta, memiliki
pembatasan berlebih kepada
anok asuhnya dengan cora
menditkon dinding yong cukup
tinggi untuk menutup kemungkinan
unfuk adanya famu fok diundang,
namun dengan cora tersebut
menyebobkan minmnya  inferc

yang feriadi diantara worga sekitar
dengan penghuni panti asuhan.

Secara arsitektur kita mengenal dua
elemen pembatas  yailu verfial
dan horizontal, pembatas ruang
yang selama ini digunakon oleh
panti asuhan adaloh pembatasan
secara vertikal, namun untuk
mencipiokan kenyamanan  anak
panti asuhan, pembatasan dapat
dilakukon secora opinal

Dalemidesain ruong pada ponti

asuhan, kénsep yong didesaif:

mengupayakan menciptakan

kesatuan dengan. elemen sekitar

panti asuhon, seperti masyarakat,

areabermain, dan Cereja

Upayatersebut berupa adanya

« rang felbuka anfara gereja
dan panti asuhan

« perpustakaan dan ruang
multifungsi ontara gereja dan
panti asuhan

« enfrance don tempat bermain
di onfora panti asuhan dan
area bermain

« aea bemain semi outdoor
pada areabemain.

« area nongkrong diarea

masyarckat bogian utara,
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